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Abstract: Research of kenikir leaves ethanol extract were conducted to determine its tonic 
effect on mice. The method of study is the experimen method which is addressed with a 
completely randomized design. Sample using 24 male mice, consisted of four treatments and 
six replications. Treatment dosage were 0 mg/10 g BW, 7 mg/10 g BW, 14 mg/10 g BW and 28 
mg/10 g BW. Swim test method was to determine of tonic effect on mice. Swimming duration of 
mice were analyzed with analysis of variance and test of calculations Least Significant 
Different (LSD). The results showed an average swimming duration of mice were highest at 
dose of 28 mg/10 g BW is 814,33 sec. Analysis of variance showed that kenikir leaves ethanol 
extract effected in increasing highest swimming duration at dose 28 mg/10 g BW. It can be 
concluded that kenikir leaves ethanol extract were potentialy as a tonic. The results of this 
study can be contributed to additional mater information of Biological lesson at eleven grade 
of Senior High School at first term on basic competation 3.5 about the tissue structure of  
movement organ system and connect with its bioprocess. 
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Abstrak: Penelitian menggunakan ekstrak etanol daun kenikir telah dilakukan untuk 
mengetahui efek tonik terhadap mencit. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel menggunakan 24 ekor mencit jantan yang 
terdiri dari empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan pemberian dosis terdiri atas 0 mg/10 
g BB, 7 mg/10 g BB, 14 mg/10 g BB dan 28 mg/10 g BB. Metode swim test digunakan untuk 
mengetahui efek tonik terhadap mencit. Data durasi renang mencit dianalisis dengan 
perhitungan analisis keragaman dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil 
penelitian yang  didapatkan adalah rata-rata durasi renang mencit yang tertinggi terdapat pada 
dosis 28 mg/10 g BB yaitu 814,33 detik. Analisis keragaman menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun kenikir berpengaruh sangat nyata dalam meningkatkan durasi renang mencit. Uji 
BNT menunjukkan bahwa terdapat dosis ekstrak etanol daun kenikir yang dapat meningkatkan 
durasi renang mencit paling tinggi yaitu pada dosis 28 mg/10 g BB. Disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol daun kenikir berpotensi sebagai tonikum. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai informasi tambahan pada Pembelajaran Biologi SMA kelas XI semester I pada 
Kompetensi Dasar 3.5 khususnya mengenai struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya. 
 









Kelelahan atau fatigue adalah suatu 
keadaan ketika sel otot tidak mampu lagi 
untuk berkontraksi, kondisi ini diakibatkan 
oleh kontraksi otot yang kuat dan lama 
sehingga terjadi ketidakmampuan proses 
kontraksi dan metabolik serat-serat otot untuk 
terus memberikan hasil kerja yang sama 
seperti sebelumnya (Guyton dan Hall, 2007). 
Kelelahan akan menyebabkan 
ketidaknyamanan dan menurunkan efisiensi 
aktivitas yang dilakukan (Hardinge dan 
Shryock, 2003). 
Masyarakat terus berupaya mencari 
sesuatu yang dapat memperlambat kelelahan 
dan dapat memaksimalkan aktivitas yang 
dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan, misalnya untuk mencapai prestasi 
dalam bidang olahraga. Salah satu hal yang 
dilakukan untuk memperlambat kelelahan 
adalah dengan mengkonsumsi minuman yang 
membuat badan tetap segar dan 
memperlambat kelelahan. Minuman yang 
mengandung kafein, asam amino atau 
campuran herbal lainnya seperti lada hitam, 
teh hijau, jahe, cabe jawa dan kayu manis 
dikonsumsi untuk memperlambat terjadinya 
kelelahan. Pada umumnya pemanfaatan 
herbal sebagai penambah stamina hanya 
berdasarkan pengalaman empiris atau 
berdasarkan bau dan rasa dari suatu bagian 
tanaman (Sumarny, dkk., 2013). 
Kandungan pada bahan-bahan herbal 
tersebut dinilai dapat memperlambat 
kelelahan dengan memberikan efek tonik 
bagi yang mengkonsumsinya. Efek tonik 
merupakan efek yang dapat memperkuat 
tubuh atau memberi tambahan tenaga/energi 
pada tubuh (Mutschler, 1991). Peningkatan 
aktivitas motorik merupakan salah satu akibat 
yang ditimbulkan oleh efek tonik. Bahan 
yang menimbulkan efek tonik disebut 
tonikum (Ramli dan Pamoentjak, 2002). 
Aprilia dan Tahoma (2013) 
menjelaskan ekstrak biji pinang memiliki 
kandungan senyawa flavonoid, saponin, 
tanin, dan fenolik. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa ekstrak biji pinang 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
aktivitas motorik mencit dibandingkan dosis 
lain yang digunakan. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Sumarny, dkk. (2013), bahwa 
infus lada hitam yang memiliki kandungan 
kimia berupa saponin, flavonoid, minyak 
atsiri, felandren, dipenten, kariopilen, 
limonen, alkaloid, piperina, kavisin, 
karvakrol, kalamin dan minyak lemak 
memiliki efek tonik yang dapat merangsang 
terjadinya peningkatan aktivitas motorik 
mencit. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa infus lada hitam mampu 
meningkatkan aktivitas motorik lebih baik 
dari kafein. Penelitian Raharjo (2009),  
menggunakan ekstrak daun jeruk purut yang 
mempunyai kandungan kimia flavonoid, 
alkaloid, polifenol, tanin, triterpenoid, dan 
minyak atsiri, juga mampu memberikan efek 
tonik. Kandungan yang terdapat pada 
tumbuhan yang berperan dalam peningkatan 
aktivitas motorik adalah flavonoid (Koo dan 
Suhaila, 2001). Flavonoid akan menghambat 
penyerapan ion Ca2+ masuk ke dalam 
retikulum sarkoplasma (Middleton dkk, 
2000). Adanya hambatan ini menyebabakan 
kadar ion Ca2+ di sarkoplasma tinggi dan 
mendukung timbulnya efek tonik (Campbell, 
2012). 
Tanaman kenikir (Cosmos caudatus 
Kunth.) merupakan tumbuhan daerah tropis. 
Daun kenikir mengandung alkaloid, saponin, 
steroid, fenol, terpenoid, dan flavonoid. Jenis 
flavonoid terbesar yang terdapat pada daun 
kenikir adalah quersetin dengan jumlah 
1225.88 mg per 100 g berat kering (Batari, 
2007). Daun kenikir dapat digunakan sebagai 
bioinsektisida pada tanaman untuk 
membasmi hama (Imaniar, dkk., 2013). 
Penelitian Wardoyo (2011) menjelaskan 
bahwa ekstrak daun kenikir berperan sebagai 
antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli. Daun kenikir 
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oleh sebagian masyarakat sering dikonsumsi 
sebagai lalapan. Selain itu, daun kenikir telah 
lama digunakan masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai penambah nafsu makan 
(Rosiana, 2013). Ramli dan Pamoentjak 
(2002) mengemukakan bahwa bahan yang 
menambah nafsu makan disebut sebagai 
tonikum, selain meningkatkan nafsu makan 
bahan ini juga memicu terjadinya 
peningkatan aktivitas motorik. Selain itu, 
daun kenikir juga mengandung kuersetin 
yang tinggi, jenis flavonoid yang mendukung 
timbulnya efek tonik. Oleh sebab itu, kenikir 
diduga memiliki efek tonik yang dapat 
meningkatkan aktivitas motorik, sehingga 
untuk membuktikan hal tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian untuk menguji efek 
tonik ekstrak daun kenikir. 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 
sebagai alternatif materi tambahan dan 
contoh kontekstual sehingga membantu 
peserta didik untuk mengaitkan materi 
pembelajaran dengan konteks dunia nyata 
yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari tentang proses suatu zat 
berpengaruh dalam sistem gerak. Sumbangan 
penelitian ini pada pembelajaran biologi 
kelas XI, materi sistem gerak dengan 
kompetensi dasar 3.5 Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem gerak dan mengaitkan dengan 
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem gerak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada 28 
September – 4 Oktober 2015. Penelitian 
dilakukan di Laboraturium Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Sriwijaya Indralaya dan Kebun Botani FKIP 
Universitas Sriwijaya Indralaya. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gelas kimia, gelas ukur, 
kandang pemeliharaan mencit, botol minum 
mencit, akuarium dengan ukuran 50 x 30 x 
25 cm dan ketinggian air 20 cm,  ayakan, 
neraca Ohaus, blender, rotary evaporator, 
stopwatch, neraca analitik, jarum gavage dan 
spuit 1 ml serta kamera digital.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah 
daun kenikir, etanol 70%, akuades, mencit 
jantan galur Sub Swiss Webster dan pakan 
mencit. 
Hewan uji adalah 24 ekor mencit 
jantan galur Sub Swiss Webster dewasa 
berumur 3-4 bulan dengan berat antara 25-30 
gram. Mencit yang digunakan adalah mencit 
yang sehat, yaitu dengan tanda-tanda mata 
jernih, rambut tidak berdiri dan berat badan 
relatif stabil. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dengan 6 ulangan. 
Perlakuan terdiri atas kontrol (P0) mencit 
hanya diberikan aquades, dosis pertama (P1) 
diberikan ekstrak daun kenikir 7 mg/10 g BB, 
dosis kedua (P2) diberikan ekstrak daun 
kenikir 14 mg/10 g BB, dan dosis ketiga (P3) 
diberikan ekstrak daun kenikir 28 mg/10 g 
BB (Rahayu, 2014). 
Pemberian perlakuan pada mencit 
dilakukan dengan cara gavage menggunakan 
sonde gavage. Mencit dipuasakan selama 16 
jam sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya 
mencit dipilih secara acak dan dibagi menjadi 
4 kelompok (1 kelompok kontrol dan 3 
kelompok yang  diberikan dosis berbeda) 
dengan jumlah mencit dalam setiap 
kelompok adalah 6 ekor. Kemudian, semua 
mencit ditimbang dan dicatat berat badannya. 
Volume larutan dosis yang diberikan dengan 
cara gavage adalah 0,1 ml untuk setiap 10 g 
berat badan mencit. Selanjutnya, mencit 
dimasukkan ke dalam akuarium. Pengamatan 
dilakukan dengan menghitung durasi renang 
mencit, diukur berdasarkan waktu mencit 
mulai berenang (struggling) sampai 
tenggelam dengan kaki tidak bergerak dan 
kepala tenggelam (floating), yaitu mencit 
berada dibawah permukaan air selama 5 detik 




(Hermayanti, 2013). Berdasarkan uji 
penelitian yang dilakukan sebelumnya, 
setelah mencit dimasukkan ke dalam air, 
mencit akan melakukan fase struggling 
dalam beberapa waktu, ada saatnya mencit 
tidak mengalami pergerakan selama beberapa 
detik saja, ini tidak dihitung sebagai fase 
floating karena selanjutnya mencit masih 
melakukan pergerakan lagi. Waktu floating 
dihitung saat mencit telah berada di bawah 
permukaan air selama 5 detik, karena setelah 
5 detik mencit tidak lagi melakukan 
pergerakan lagi dihitung sebagai waktu 
terjadinya kelelahan pada mencit. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
diolah secara statistik dengan menggunakan 
sidik ragam uji F yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan  F tabel 
pada taraf nyata 0,05  dan 0,01 (Hanafiah, 
2012). Untuk menentukan tingkat ketelitian 
dari hasil penelitian ini, maka dihitung 
koefisien keragaman (KK). Selanjutnya, 
dilakukan uji lanjut untuk melihat perbedaan 
pada setiap perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian renang (swim test) 
mencit yang diberikan Ekstrak Etanol Daun 
Kenikir (EEDK) 7 mg/10 g BB, 14 mg/10 g 
BB, dan 28 mg/10 g BB memperlihatkan 
adanya perbedaan peningkatan rata – rata 












Gambar 1. Diagram Batang Rata – rata Durasi Renang Mencit 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak etanol daun kenikir 
dengan dosis 7 mg/10 g BB, 14 mg/10 g 
BB, dan 28 mg/10 g BB memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan durasi 
renang mencit. Peningkatan rata-rata 
durasi renang mencit untuk masing-
masing kelompok perlakuan 
menunjukkan bahwa ekstrak daun kenikir 
meningkatkan durasi renang mencit 
seiring bertambahnya dosis. 
Berdasarkan peningkatan waktu yang 
terjadi pada setiap dosis, selanjutnya 
dilakukan analisis sidik ragam untuk 
menguji hipotesis mengenai pengaruh 
ekstrak etanol daun kenikir terhadap efek 
tonik yang terjadi pada mencit.  
Analisis sidik ragam pada tabel 1 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
kenikir berpengaruh sangat nyata 
terhadap peningkatan durasi renang 
mencit. Berdasarkan perhitungan pada 
tabel 1, F hitung lebih besar daripada F 
tabel 5% maupun 1%. Kemudian 
dilakukan uji lanjut untuk mengetahui 
pengaruh antar perlakuan dalam 
meningkatkan durasi renang mencit yaitu 
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Tabel.1 Rekapitulasi Analisis Sidik Ragam dan Koefisien Keragaman 
















Perlakuan 3 1599392.79 533130.93 
373.57** 3,10 4,94 8,77 Galat 20 28542.83 1427.14 
Total 23 1627935.63 70779.81 
Keterangan : **Berpengaruh sangat nyata 
 
Hasil uji BNT pada Tabel 2  
memperlihatkan bahwa semua tingkatan 
dosis ekstrak etanol daun kenikir menujukkan 
hasil yang berbeda sangat nyata dengan 
kontrol. Perlakuan semua dosis ekstrak etanol 
daun kenikir memiliki perbedaan rata – rata 
durasi renang yang sangat nyata 
dibandingkan dengan rata-rata durasi renang 
mencit kelompok kontrol. Dosis ekstrak 
etanol daun kenikir yang menimbulkan efek 
tonik paling tinggi terhadap mencit adalah 
dosis 28 mg/10 gBB. 
 
Tabel 2 Uji BNT Rata-rata Durasi Renang Mencit 
Perlakuan 




P0 (Aquades) 158,83 a A 
P1 (7 mg/10 g BB) 234,67    b    B 
P2 (14 mg/10 g BB) 514,67       c       C 
P3 (28 mg/10 g BB) 814,33          d          D 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti 
berbeda tidak nyata (5%) dan (1%) 
Efek tonik diukur dengan metode swim 
test. Mencit akan mempertahankan posisi 
kepalanya di atas air dan terus menggerakkan 
tungkainya saat dimasukkan ke dalam 
akuarium agar tetap terapung, ini merupakan 
bentuk aktivitas motorik yang dilakukan oleh 
mencit. Lamanya gerakan tungkai yang 
dilakukan mencit dalam waktu tertentu 
dihitung sebagai kemampuan aktivitas 
motorik yang dimilikinya. Semua dosis 
ekstrak etanol daun kenikir dapat 
meningkatkan durasi renang mencit atau 
dapat memperpanjang waktu gerakan tungkai 
yang dilakukan mencit. 
Ekstrak tumbuhan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah daun kenikir. 
Berdasarkan uji fitokimia yang telah 
dilakukan ekstrak etanol daun kenikir 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
steroid, tanin dan alkaloid. Quercetin 
merupakan jenis flavonoid tertinggi yang 
terdapat dalam daun kenikir (Batari, 2007). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun kenikir berpengaruh 
sangat nyata terhadap peningkatan durasi 
renang mencit. Meskipun jika dibandingkan 
dengan ekstrak biji pinang dan infusa lada 
hitam, ekstrak daun kenikir memiliki efek 




tonik yang lebih rendah. Adanya peningkatan 
durasi renang mencit akibat pemberian 
ekstrak etanol daun kenikir diduga 
disebabkan oleh kandungan flavonoid jenis 
quersetin yang bertindak sebagai tonikum 
yang memberikan efek tonik.  
Flavonoid yang terdapat pada daun 
kenikir akan menghambat ATP untuk 
berikatan pada kanal Ca2+ ATPase sehingga 
menghambat penyerapan ion Ca2+ untuk 
masuk ke dalam retikulum sarkoplasma. 
Flavonoid jenis quercetin efektif 
menghambat aktivitas Ca2+ ATPase pada 
retikulum sarkoplasma dengan berperan 
sebagai inhibitor kompetitif pada sisi 
pengikatan ATP ke enzim. Adanya hambatan 
tersebut menyebabakan ion Ca2+ tertimbun 
dalam sarkoplasma akibatnya kadar ion Ca2+ 
di sarkoplasma tinggi (Shoshan dan 
MacLennan, 1981). 
Ion Ca2+ yang tersebar di seluruh 
sarkoplasma akan berikatan dengan troponin 
C yang kemudian mengakibatkan perubahan 
molekul tropomiosin, sehingga membuka 
binding sites molekul aktin ke kepala miosin. 
Jumlah ion Ca2+ yang meningkat di 
sarkoplasma akan membuka banyak binding 
sites, sehingga menambah jumlah 
terbentuknya jembatan silang. Pada kondisi 
ini kontraksi otot akan terus berlangsung atau 
disebut dengan tonus. Selanjutnya, dengan 
enzim myosin ATPase, terjadi hidrolisis ATP 
di kepala miosin yang memungkinkan 
terjadinya pergeseran filamen sehingga 
kontraksi otot terjadi lebih lama (Rhoades 
dan Pflanzer, 1996). 
Saat kadar ion Ca2+  di dalam 
sitoplasma tinggi, maka kadar ion Ca2+ di 
dalam mitokondria juga meningkat, hal ini 
menyebabkan peningkatan aktivitas ATP 
sintase dan aktivitas dehidrogenase. 
Peningkatan aktivitas kedua enzim tersebut 
akan meningkatkan produksi ATP dan suplai 
energi (Griffiths dan Guy, 2009). 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai materi ajar pada mata pelajaran 
biologi SMA kelas XI semester I, yaitu pada 
Kompetensi Dasar 3.5 khususnya mengenai 
struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya. 
Peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga model yang 
digunakan dalam Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah discovery 
learning. Banyaknya istilah yang digunakan 
pada pembelajaran ini maka LKPD dibuat 
dalam bentuk teka teki silang agar lebih 
menarik minat peserta didik dalam 
memahami istilah-istilah tersebut . Selain itu, 
di dalam LKPD juga terdapat pertanyaan - 
pertanyaan yang membimbing peserta didik 
untuk dapat menyelidiki dan 
menyelesaikannya, sehingga peserta didik 
dapat menemukan suatu konsep, teori, 
ataupun pemahaman  yang diorganisir dan 
dibangunnya sendiri. Proses pembelajaran 
juga didukung dengan materi ajar yang 
disusun secara sistematis agar membuat 
proses belajar mengajar lebih terorganisir, 
dimana berisi informasi materi yang dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada LKPD. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Pemberian ekstrak etanol daun kenikir 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap efek tonik pada mencit galur Sub 
Swiss Webster ditandai dengan 
meningkatnya durasi renang mencit. 
2. Dosis 28 mg/10 g BB ekstrak etanol daun 
kenikir menimbulkan efek tonik paling 
tinggi dibandingkan dosis 7 mg/10 g BB 
dan 14 mg/10 g BB. 
Saran 
Disarankan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan mengisolasi 
senyawa spesifik pada daun kenikir yang 
berpotensi memberikan efek tonik. Data hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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